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ABSTRAK 
Buah palasu (Mangifera caesia Jack) diketahui memiliki aktivitas antioksidan berdasarkan uji 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan kandungan total 
fenol fraksi etil asetat buah palasu. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH 
dan penentuan kandungan total fenol fraksi dilakukan dengan metode Follin-Ciocalteau. Nilai 
IC50 fraksi etil asetat buah palasu diperoleh sebesar 170,63 mg/L. Total fenol fraksi etil asetat 
dari buah palasu sebesar 0,01952 mg/gr ekivalen asam tanat. Hasil ini menunjukkan bahwa 
buah palasu berpotensi sebagai sumber antioksidan. 
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PENDAHULUAN 
Mangifera merupakan salah satu  genus  
dari family Anacardiaceae atau mangga-
manggaan. Anggota Anacardiaceae kurang 
lebih 35-40 jenis mangga-manggaan  yang 
menyebar di wilayah Asia tropis. Di 
Indonesia, genus Mangifera tersebar di 
wilayah Sumatra, Kalimantan, Jawa dan Bali 
(Kostermans and Bompard, 1993). 
Tumbuhan yang termasuk di dalam genus 
Mangifera diketahui memiliki aktivitas 
antioksidan dan antibakteri. 
     Beberapa spesies dalam genus 
Mangifera yang telah diteliti menunjukkan 
bahwa akar dan batang Mangifera casturi 
mengandung saponin dan tanin (Mustikasari 
dan Ariyani, 2008). Hasil uji saponin 
menunjukkan senyawa tersebut bersifat 
antibakteri dengan diameter hambat sebesar 
10,3 ± 0,5 mm terhadap bakteri E.coli dan 
10,8 ± 0,3 mm terhadap S.aureus 
(Rosyidahdkk., 2010). Hasil skrining fitokimia 
dari ekstrak daun Mangifera indica 
menunjukkan adanya flavonoid dan fenol, 
dengan kemampuan mereduksi sebesar 
2,45 mg/g (Krishnaveni et al., 2013). Dua 
senyawa juga telah diisolasi dari daun 
Mangifera indica yaitu mangiferin dan 
isomangiferin, kedua senyawa tersebut 
memiliki kemampuan menangkal radikal 
bebas DPPH (Bhusari et al., 2012). 
Penelitian juga dilakukan pada buah 
Mangifera pajang menunjukkan buah 
tersebut dapat menangkal radikal bebas 
DPPH (Ibrahim et al., 2010) 
     Palasu (Mangifera caesia Jack) 
merupakan salah satu spesies dari genus 
Mangifera yang memiliki potensi sebagai 
sumber antioksidan. Penelitian yang telah 
dilakukan Rosyidah dkk (2011) menunjukkan 
isolat yang diperoleh dari kulit batang M. 
caesia Jack memiliki aktivitas antioksidan 
dengan nilai IC50 sebesar 202 ppm. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Borissova (2012), fraksi etil asetat buah 
palasu memiliki aktivitas antimikroba dan 
antioksidan berdasarkan pengujian secara 
kualitatif, namun kemampuan antioksidan 
buah palasu dalam meredam radikal bebas 
secara kuantitatif belum diketahui. Oleh 
karena itu dilakukan penelitian mengenai 
penentuan aktivitas antioksidan dan 
kandungan total fenol fraksi etil asetat buah 
palasu. 
      
METODOLOGI PENELITIAN 
Bahan dan Alat 
Bahan Uji 
     Sampel tumbuhan yang digunakan 
adalah fraksi etil asetat buah palasu. 
 
Bahan Kimia 
     Bahan kimia yang digunakan antara lain 
akuades (H2O), asam askorbat (C6H8O6), 
etanol (C2H5OH), etil asetat (CH3COOCH3), 
methanol (CH3OH), 2,2-difenil-1-pikril-
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hidrazil (C18H12N5O6), natrium karbonat 
(Na2CO3) dan reagen Folin-Ciocalteau. 
 
Alat 
     Alat-alat yang digunakan adalah beaker 
glass, batang pengaduk, botol semprot, bulb, 
corong kaca, kaca arloji, labu ukur, 
mikropipet 1000 μL, pipet volum, sentrifugasi 
Clements GS 150, spektrofotometer UV-Vis 
Genesys 6, spatula, neraca analtik, pH 
meter, vial dan vortex. 
 
Cara Kerja 
 
Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode 
DPPH 
     Uji aktivitas antioksidan secara kuantitatif 
dilakukan dengan menggunakan metode 
Rohman dan Ryanto (2005). Fraksi etil 
asetat dengan konsentrasi 50 ppm, 100 
ppm, 150 ppm, 200 ppm dan 250 ppm 
sebanyak 1 mL ditambahkan1mL DPPH 0,4 
mM. Campuran dihomogenkan dengan 
vortex dan dibiarkan selama 30 menit. 
Selanjutnya, campuran diukur 
absorbansinya pada λmaks 517 nm 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 
Hasil pengukuran antioksidan dibandingkan 
dengan vitamin C. Perhitungan aktivitas 
penangkap radikal DPPH dihitung 
berdasarkan persamaan berikut: 
100%x 
blankoA 
 sampel A - blankoA 
  Inhibisi % 
 
Kandungan Total Fenolik Fraksi Etil 
Asetat Buah Palasu 
Uji kandungan total fenolik dilakukan 
untuk mengetahui jumlah fenol yang 
terdapat pada fraksi etil asetat mengacu  
pada metode Ramamoorthy dan Bono 
(2007). Sampel  dengan berat 5 mg 
ditimbang lalu dilarutkan dengan 2 ml etanol 
95%, kemudian larutan sampel ditambahkan 
5 mL akuades dan 0,5 mL reagen Folin-
Ciocalteau 10% (v/v).  
Campuran didiamkan selama 5 menit dan 
ditambahkan 1 mL Na2CO3 5% (
b/v). 
Campuran dihomogenkan lalu diinkubasi 
dalam kondisi gelap selama satu jam. 
Absorbansi diukur dengan spektrofotometer 
UV-Vis  pada λmaks 725 nm. Asam tanat 
digunakan sebagai standar dengan 
konsentrasi 5, 10, 15, 25, dan 50 mg/L. 
Kandungan total fenol diinterpretasikan 
sebagai milligram ekivalen asamtanat per 
100 g sampel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat 
Buah Palasu dengan Metode DPPH 
     Aktivitas antioksidan fraksi etil asetat 
buah palasu dinyatakan dengan nilai IC50 
(Inhibition Concentration). Nilai IC50 
menunjukkan besarnya konsentrasi sampel 
yang mampu mengambat aktivitas radikal 
DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilai IC50 
maka aktivitas antioksidannya semakin tinggi 
(Molyneux, 2004). 
     Nilai IC50 fraksi etil asetat yang diperoleh 
sebesar 170,63 mg/L. Menurut Molyneux 
(2004) aktivitas antioksidan fraksi tersebut 
tergolong sedang karena IC50 yang diperoleh 
100-200 mg/L dan berpotensi sebagai 
antioksidan.  Kemampuan antioksidan yang 
dimiliki buah palasu disebabkan oleh 
kandungan senyawa bioaktif yang 
terkandung yaitu flavonoid dan fenolik 
(Larasaty, 2011). 
     Aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh 
flavonoid dan fenolik dikarenakan kedua 
senyawa tersebut adalah senyawa-senyawa 
fenol, yaitu senyawa dengan gugus –OH 
yang terikat pada karbon cincin aromatik. 
Senyawa fenol tersebut mempunyai 
kemampuan untuk menyumbangkan atom 
hidrogen, sehingga radikal DPPH dapat 
tereduksi menjadi DPPH-H yang lebih stabil 
(Cholisoh danUtami, 2008). Radikal DPPH 
yang telah tereduksi dapat diamati dengan 
adanya perubahan warna DPPH dari ungu 
menjadi kuning (Molyneux, 2004). 
     Kontrol positif yang digunakan adalah 
vitamin C. Nilai IC50 vitamin yang 
diperolehsebesar 2,51 mg/L. Jika 
dibandingkan dengan vitamin C, aktivitas 
antioksidan fraksi etil asetat buah palasu 
lebih lemah sebagai antioksidan dengan nilai 
IC50 sebesar 170,63 mg/L. Nilai 
penghambatan radikal bebas DPPH pada 
vitamin C termasuk tinggi karena vitamin C 
merupakan senyawa murni dan memiliki 
empat gugus hidroksil sehingga dapat 
mengikat radikal DPPH secaraefektif. 
 
Kandungan Total Fenolik Fraksi Etil 
Asetat Buah Palasu 
     Penentuan kandungan total fenol fraksi 
etil asetat dilakukan dengan metode Follin-
Ciocalteau. Reagen Folin yang terdiri dari 
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asam fosfomolibdat dan asam fosfotungstat 
akan tereduksi oleh senyawa polifenol 
menjadi molibdenum-tungsen 
(Kusumaningati 2009). Asam tanat 
digunakan sebagai standar dikarenakan 
asam tanat merupakan senyawa polifenol 
yang terdapat pada hamper semua 
tumbuhan dan kandungan senyawa 
organiknya murni dan stabil (Kusumaningati 
2009). 
     Kandungan total fenol dinyatakan dalam 
satuan mg ekivalen asamtanat per 100 gr. 
Kandungan total fenol fraksi etil asetat buah 
palasu yang diperoleh sebesar 0,01952 
mg/gr ekivalen asamt anat. Total fenol yang 
diperoleh lebih rendah jika dibandingkan 
dengan biji M. indica yaitu sebesar 90,03 mg 
TAE/gr (Maisuthisakul, 2009). Rendahnya 
kandungan fenol yang diperoleh dapat 
disebabkan oleh perbedaan kepolaran 
antara fenol dan etil asetat. Senyawa 
golongan fenol yang bersifat polar (Hayati 
dkk, 2010) hanya sebagian kecil yang 
terlarut pada etil asetat yang bersifat 
semipolar. 
 
SIMPULAN 
     Aktivitas antioksidan fraksi etil asetat 
buah palasu tergolong sedang dengan nilai 
IC50 sebesar 170,63 mg/L dan berpotensi 
sebagai antioksidan dengan kandungan total 
fenol sebesar 0,01952 mg/g ekivalen asam 
tanat. 
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